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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Pemberian Air Cucian Beras Putih Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Cabai Rawit (@apsicum frutescens L), telah dilaksanakan
di Kandih Jorong Sawah Ampang{Nagari Muafasanas, Kecamatan Bukit Sundi,
Kabupaten Solok, yang terletak pada ketinggian 490 mdpl. Penelitian ini dimulai
dari bulan April sampai September 2021. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh pemberianair cucian beras putih terhadap perfimbuhan dan hasil
tanaman cabaifrawit (Capsicum frutescens 1..) dan mendapatkan dosis air cucian
beras putih/ terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ‘eabai rawit
(Capsicum frutescens L.). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK)) vang terdiri dari 5 perlakuan, dan ulangan 4 tanaman setiap unit dengan 5
taraf perlakuan pemupukan yaitu P1 (Tanpa Air Cucian Beras), P2 (25 ml Air
Cucian Beras), P3 (50 ml Air Cucian Beras), P4 (75 ml Air Cucian Beras), dan P5
(100 ml Air Cucian Beras). Parameter yang diamati adalah tinggi dikotomus (cm),
tinggi tanaman (cm), panjang daun (cm), lebar daun (cm), diameter batang (mm),
dan panjang akar (cm), volume akar (¢m), jumlah buah per tanaman (buah), bobot
buah per tanaman (g), panjang buah (cm), diameter buah (cm), umur berbunga,
dan umur panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air cucian beras
putih tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua karakter tanaman.
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Kata kunci : ¢abai rawit, air cucian beras putih.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki buah kecil dengan rasa yang
pedas. Cabai jenis ini dibudidayakan oleh para petani karena tingkat
kebutuhannya dalam skala rumah’ tangga hingga industri cukup tinggi.
Tanaman ini mempunyét banyak manfaat terutama pada buahnya, yaitu sebagai
bumbu masak,bakan campuran industri makanan, dan sebagaisbahan kosmetik.

Selain itu, cabai rawit memiliki harga jual yang jauh lebih tinggi dari pada
cabai lainnya yang ada di pasaran. Salah satu penyebabnya adalah banyaknya
petani yang mengalami gagal panen, schingga menurunkan jumlah produksi
cabai rawit. Kegagalan panen ini terjadi karena di pengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya tingkat kesuburan tanah dan hama yang berkembang di
tengah udara lembab sehingga membuat bunga, daun dan tanaman cabai rusak
akhirnya mengakibatkan kegagalan panen. Upaya yang dilakukan petani untuk
meningkatkan hasil produksi cabai rawit adalah dengan penggunaan pupuk
kimia yang intensif dalam pemupukan, akan teﬂagiigu‘;_z:k kimia sering
mengalami kelangkaan sehingga harganya melonjak tinggi.

Produksi cabai rawit di Indonesia yang masih rendah dengan rata-rata
nasional pada bulan Desember 2019 hanya mencapai 72,79 ton/ha, sedangkan
konsumsi masyarakat semakin meningkat dari 486,38 ribu ton/tahun pada 2018

menjadi 533,35 ribu ton/tahun pada 2019 (Statistik Hortikultura, 2019).
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Di Indonesia, tanaman cabai rawit banyak macamnya, namun secara
umum dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu cabai rawit kecil, cabai rawit putih
dan cabai rawit hijau (Warisno dan Dahana, 2018). Menurut Warisno dan
Dahana (2018), cabai rawit putih atau yang dikenal juga dengan rawit setan
memiliki ukuran buah yang jauh lebih besar dari jenis cabai rawit lainnya yakni
2-5 cm, rasanya cukup pedas dan biasa cocok dijadikan bahan sambal.

Cabai rawit memiliki beberapa jemis varietas diantaranya, Taruna, Pelita F-
1, Bara, CR-7, CF 1999, Genic (Wahyudi®2011). Salah satu yang banyak
diminati oleh konsumen adalah cabai rawit varietas CF 999, yang merupakan
jenis tanaman hortikultura yang menghasilkan buah dengam, rasa pedas,
berwama hijau kuning terang ketika muda dan merah ketika tua. Cabai ini
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di Indonesia, merupakan varictas
cabai rawit yang memiliki keunggulan lebih dibandingkan dengan varietas
lainnya. Keunggulan dari varietas CF 1999 yaitu, produksi lebih tinggi, buah
panjang, toleran terhadap layu, trips, antraknose dan daya simpan buah 7-8 hari
(Direktur Jendral Hortikultura, 2015). |

Berdasarkan hal itu, maka usaha peningkatan produksi cabai rawit dapat
dilakukan dengan cara perbaikan teknik budidaya yang me@ﬁixti pemupukan
dengan pupuk organik.dan pcnggunaan;ygfiias k".;(;_g{m:iﬁyﬁf’gﬂ;ggunaka.n Dengan
adanya berbagai kendala tersebut, untuk meningkatkan produksi tanaman cabai
rawit dapat menggunakan alternatif pupuk organik cair yang mempunyai
keuntungan ekologis maupun ekonomis, selain itu pupuk organik ini dapat
berfungsi sebagai penambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara

dalam tanah bagi tanaman.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Musnamar (2007), menyatakan bahwa pupuk organik dapat memperbaiki
kesuburan tanah dan tidak meninggalkan dampak yang negatif pada hasil
tanaman sehingga aman bagi kesehatan manusia. Penggunaan pupuk anorganik
menjadi salah satu teknik yang sering digunakan petani untuk menghasilkan
tanaman cabai rawit yang subur dan berkualitas, karena mudah diaplikasikan
dan mudah diperoleh. Namun kendala yang kemudian muncul adalah harus
membutuhkan biaya yang besar. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus mengakibatkan terjadinya penurunamkualitas tanah (Mahasari, 2008).
Penggunaan pupuksanorganik yang berlebihan dapat merusak sifat fisik,
biologi dandkimia tanah.

Untuk meningkatan produktivitas pertumbuhan dan hasil cabai rawit, dan
menurunkan biaya produksi diperlukan pupuk yang lebih ramah lingkungan
dengan alternatif pupuk lain seperti bahan atau pupuk organik yang merupakan
sumber daya potensial yang mudah ditemui, seperti menggunakan limbah air
cucian, beras.

Dalam pengolahannya menjadi nasi, beras mengalami proses pencucian
sebelum dimasak. Pada proses pencucian beras biasanya dicuci atau dibilas
sebanyak 3 kali sebagai upaya untuk membersihkan beras dari kotoran. Air
cucian beras ataussering disebut scbagai leri (babasas »Jaw@) berwarna putih
susu, hal itu berarti bahwa protein dan vitamin B1 yang banyak terdapat dalam
beras juga ikut terkikis. Secara tidak langsung protein dan vitamin B1 banyak
terkandung di dalam air leri atau air cucian beras. Vitamin B1 merupakan

kelompok vitamin B, yang mempunyai peranan di dalam metabolisme tanaman
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dalam hal mengkonversikan karbohidrat menjadi energi untuk menggerakkan
aktifitas di dalam tanaman (Wulandari, 2012).

Air cucian beras merupakan limbah yang berasal dari proses pembersihan
beras yang akan dimasak. Limbah cair ini biasanya dibuang percuma, padahal
kandungan senyawa organik dan mineral yang dimiliki sangat beragam.
Kandungannya antara lain karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium,
sulfur, besi, Vitamin B1 (Wulandarig 2012). Pemanfaatan air cucian beras
beberapa industri dan peningkafan hasil pertanian telah dilaporkan. Limbah ini
telah digunakan dalam pembuatan sirup melalui fermentasi dengan
penambahan tanaman rosella sebagai pewarna alami (Asngad;,2013). Lebih
lanjut (Handiyanto, 2013) menyatakan bahwa limbah ini dapat meningkatkan
pertumbuhan miselia jamur tiram putih pada biakan murni. Limbah air cucian
beras telah digunakan sebagai pupuk organik cair pengganti pupuk kimia pada
beberapa tumbuhan. (Wulandari, 2012) menyatakan bahwa limbah ini dapat
meningkatkan pertumbuban akar tanaman selada pada jenis dan kadar air
cucian beras yang berbeda. Selanjutnya, pemberian air limbah ini juga
meningkatkan pertumbuhan dan berat kering tanaman pacar air (Ratnadi,
2014). Sementara itu (Elfarisna, 2014) menyatakan bahwa air limbah cucian
beras yang disimpamiselama 2 minggu dapat berperan sebagal pengganti pupuk
anorganik bagi tanaman anggrek, selada, bayam, kedelai, dan bawang daun.
Sedangkan pemberian pupuk cair air limbah cucian beras berpengaruh secara
signifikan terhadap produksi cabai rawit dan ketimun. Konsentrasi maksimum

pupuk cair sebesar 25 ml/tanaman memberikan produksi tertinggi, tetapi

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

peningkatan konsentrasi di atas 25 ml menurunkan produksi tanaman
(Wulandari, 2012).

Berdasarkan pernyataan diatas tersebut maka dilakukan penelitian dengan
judul PENGARUH PEMBERIAN AIR CUCIAN BERAS PUTIH

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL CABAI RAWIT (Capsicum
Sfrutescens L.).

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pengls
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V. KESIMPULAN DAN SARAN LN oy

Pemberian pupuk air cucian beras putih berpengaruh tidak nyata terhadap

'semuapammeterpengamatansecamstausuktetaplberpengaruhsecamangka
- 1 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Hasil terbaik terdapat

':::' pada perlakuan PS5 (pemberian 100 gl air cucian beras putih) terhadap
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RINGKASAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens 1.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia, cabai yang
merupakan sayuran buah kebanyakan ditemui dalam masakan Indonesia,
membuktikan bahwa masyarakat Indonesia sangat menyukai cabai. Di Indonesia,
tanaman cabai rawit banyak macamnyagnamun secara umum dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu cabai rawit#®Kecil, cabai rawi{ putih_dan cabai rawit hijau
(Warisno dan Dahana,,2018).

Salah satu yang banyak diminati oleh konsumen adalah ‘cabai rawit
varietas CF 1999, yang merupakan jenis tanaman hortikultura yang menghasilkan
buah dengan rasa pedas, berwarna hijau kuning terang ketika muda dan merah
ketika tua. Cabai ini memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di Indonesia,
merupakan varietas cabai rawit yang memiliki keunggulan lebih dibandingkan
dengan varictas lainnya. Keunggulan dari varietas CF 1999 yaitu, produksi lebih
tinggi, buah panjang, toleran terhadap layu, trips, antraknose dan daya simpan
buah 7-8 hari (Direktur Jendral Hortikultura, 2015).

Penggunaan pupuk anorganik mulai dikurangi dengan alternatif lain yaitu
dengan menggunakan pupuk organik seperti air Cucian beras yang merupakan
limbah yang berasal dari proses pembersihan beras yang akan dimasak. Limbah
cair ini biasanya dibuang percuma, padahal kandungan senyawa organik dan
mineral yang dimiliki sangat beragam. Kandungannya antara lain karbohidrat,

nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi, Vitamin Bl (Wulandari, 2012).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pemberian air cucian
beras putih terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) serta untuk mendapatkan dosis air cucian beras putih yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 5 kelompok, dengan 4 tanaman setiap unit, sehingga jumlah

seluruhnya = 5x5x4 = 100 polybag tanamap sampel.
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